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Abstract 

Inclusive education in Indonesia faces significant challenges in implementing 

effective classroom management that accommodates students with special needs 

(PDBK). The gap between policy and practice often results in physical presence 

without meaningful educational participation. This study aims to analyze the 

strategic collaboration between Classroom Teachers (CT) and Special Education 

Teachers (SET) in creating accessible and non-discriminatory learning 

environments. This research employs a qualitative approach using case study 

methods. Data collection was conducted through direct interviews with 

informants who voluntarily participated after obtaining informed consent. 

Following Erikson's framework, this qualitative research involves intensive and 

careful investigation of field occurrences through analytical reflection on 

documents, evidence, and presentation in both descriptive form and direct 

interview quotations. The study reveals that successful inclusive classroom 

management depends heavily on strategic role division and co-teaching strategies 

between CT and SET. Through proper synergy, learning barriers can be 

minimized and each student's potential can be optimized. CT manages the general 

curriculum and broad classroom dynamics, while SET provides specific support 

through material modifications and behavioral interventions tailored to PDBK's 

unique profiles. This collaboration manifests through co-teaching strategies 

where both teachers share responsibility in planning, delivering, and evaluating 

learning outcomes. Thus, inclusive classroom management represents not merely 

technical adjustments but an ideological transformation toward achieving social 

justice in school environments.  

Keywords: Classroom Management, Inclusive Education, Teacher Collaboration, 

GPK. 

Abstrak 

Pendidikan inklusif di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas yang efektif untuk mengakomodasi 

Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Kesenjangan antara kebijakan dan 

praktik sering menghasilkan kehadiran fisik tanpa partisipasi edukatif yang 

bermakna. Penelitian ini bertujuan menganalisis kolaborasi strategis antara Guru 

Kelas (GK) dan Guru Pembimbing Khusus (GPK) dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang aksesibel dan non-diskriminatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara langsung dengan informan yang berpartisipasi secara sukarela 
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setelah mendapatkan persetujuan. Mengikuti kerangka Erikson, penelitian 

kualitatif ini melibatkan investigasi intensif dan teliti tentang kejadian di lapangan 

melalui refleksi analitis terhadap dokumen, bukti-bukti, dan disajikan secara 

deskriptif maupun kutipan langsung hasil wawancara. Studi ini mengungkapkan 

bahwa keberhasilan manajemen kelas inklusif sangat bergantung pada pembagian 

peran strategis dan strategi co-teaching antara GK dan GPK. Melalui sinergi yang 

tepat, hambatan belajar dapat diminimalisir dan potensi setiap siswa dapat 

dioptimalkan. GK mengelola kurikulum umum dan dinamika kelas secara luas, 

sementara GPK memberikan dukungan spesifik melalui modifikasi materi dan 

intervensi perilaku sesuai profil unik PDBK. Kolaborasi ini diwujudkan melalui 

strategi co-teaching di mana kedua guru berbagi tanggung jawab dalam 

merencanakan, menyampaikan, dan mengevaluasi pembelajaran. Dengan 

demikian, manajemen kelas inklusif merupakan transformasi ideologis untuk 

mewujudkan keadilan sosial di lingkungan sekolah.  

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Pendidikan Inklusif, Kolaborasi Guru, GPK. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusif di Indonesia merupakan manifestasi dari komitmen 

konstitusional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa tanpa diskriminasi.1 Konsep 

ini lahir sebagai respons terhadap praktik segregasi pendidikan yang memisahkan 

siswa berkebutuhan khusus dari lingkungan sosial reguler mereka.2 Dalam 

konteks historis, perjalanan menuju pendidikan inklusif mencerminkan 

transformasi paradigma dari model medis-patologis yang memandang disabilitas 

sebagai "kekurangan individu" menuju model sosial yang mengakui bahwa 

hambatan belajar sebenarnya berasal dari sistem pendidikan yang tidak adaptif.3 

Perubahan fundamental ini menuntut sistem pendidikan tidak hanya menjadi 

tempat transfer ilmu, melainkan menjadi laboratorium keadilan sosial di mana 

setiap individu, tanpa memandang keterbatasan fisik maupun mental, diakui 

sebagai subjek yang berdaulat dan memiliki hak setara untuk berkembang.4 

Meskipun kebijakan pendidikan inklusif telah diadopsi secara formal 

melalui Permendiknas No. 70 Tahun 2009, implementasinya di lapangan masih 

menghadapi berbagai kendala struktural dan kultural.5 Penelitian Pratiwi 

mengidentifikasi bahwa 67% sekolah yang mengklaim sebagai sekolah inklusif 

belum memiliki sistem manajemen kelas yang memadai untuk PDBK.6 Studi 

Santoso lebih lanjut menemukan bahwa kehadiran PDBK di kelas reguler sering 

kali hanya bersifat fisik tanpa partisipasi edukatif yang bermakna karena 

minimnya kolaborasi antara guru kelas dan guru pembimbing khusus.7 

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif memerlukan lebih dari 

 
1 Tarmansyah, Inklusi: Pendidikan untuk Semua (Jakarta: Luxima Metro Media, 2017), 

hlm. 12. 
2 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2020: Inclusion and Education: All 

Means All (Paris: UNESCO Publishing, 2020), hlm. 8. 
3 David Connor, "The Social Model of Disability: A Philosophical Approach to Inclusive 

Education," Journal of Inclusive Education, Vol. 22, No. 4 (2018), hlm. 442. 
4 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 22. 
5 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Panduan Praktis 

Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif (Jakarta: Direktorat Jenderal PAUD Dikdasmen, 2022), hlm. 

15. 
6 J. C. Pratiwi, "Sekolah Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan Terhadap 

Tantangan Pembelajaran Global," Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 12, No. 2 (2021), hlm. 118. 
7 Budi Santoso, "Analisis Peran Guru Pembimbing Khusus terhadap Keberhasilan Belajar 

Siswa Inklusi," Jurnal Psikologi Pendidikan, Vol. 12, No. 4 (2019), hlm. 83. 
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sekadar penempatan administratif, melainkan transformasi mendalam dalam 

metode pengajaran, penyediaan sarana, dan perubahan sikap mental seluruh warga 

sekolah.8 

Kegelisahan akademik dalam penelitian ini muncul dari observasi bahwa 

banyak sekolah inklusif gagal mengoptimalkan potensi kolaborasi antara Guru 

Kelas dan Guru Pembimbing Khusus, sehingga PDBK tidak mendapatkan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Marlina menemukan bahwa 

73% guru kelas merasa tidak memiliki kompetensi memadai untuk mengajar 

PDBK, sementara GPK sering ditempatkan sebagai "asisten pasif" yang hanya 

mengawasi tanpa terlibat aktif dalam perencanaan pembelajaran.9 Kondisi ini 

diperparah oleh penelitian Hasan yang mengungkapkan bahwa kurangnya waktu 

koordinasi dan komunikasi interpersonal antara GK dan GPK menjadi hambatan 

utama efektivitas pembelajaran inklusif.10 Novelty (kebaruan) penelitian ini 

terletak pada fokusnya terhadap dinamika kolaborasi strategis GK-GPK melalui 

pendekatan co-teaching yang mengintegrasikan perspektif manajemen kelas 

dengan prinsip keadilan sosial, sebuah aspek yang belum banyak dikaji secara 

mendalam dalam konteks pendidikan inklusif Indonesia. 

Penelitian terdahulu tentang kolaborasi guru dalam kelas inklusif telah 

memberikan fondasi penting. Scruggs, Mastropieri, dan McDuffie melalui 

metasintesis penelitian kualitatif menemukan bahwa co-teaching efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa ketika didukung oleh perencanaan bersama yang 

sistematis.11 Dalam konteks Indonesia, Junaidi, dkk. mengkaji kolaborasi GK-

GPK di sekolah dasar dan menemukan bahwa model co-teaching masih belum 

optimal karena faktor struktural seperti beban mengajar yang tinggi dan minimnya 
 

8 Mudjito, dkk., Pendidikan Inklusif sebagai Strategi Mewujudkan Keadilan Sosial (Jakarta: 

Kemdikbud, 2021), hlm. 28. 
9 Rina Marlina, "Model Co-Teaching dalam Kelas Inklusif: Tantangan dan Solusi bagi 

Guru Sekolah Dasar," Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 8, No. 3 (2020), hlm. 

207. 
10 S. Hasan, "Manajemen Pendidikan Inklusif: Studi Kasus Kolaborasi Pendidik di Sekolah 

Dasar," Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2019), hlm. 155. 
11 T. E. Scruggs, M. A. Mastropieri, dan K. A. McDuffie, "Co-teaching in Inclusive 

Classrooms: A Metasynthesis of Qualitative Research," Exceptional Children, Vol. 73, No. 4 

(2007), hlm. 395. 
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pelatihan.12 Nurhaliza dan Faizin meneliti sinergi dalam pembuatan Program 

Pembelajaran Individual (PPI) dan mengidentifikasi pentingnya koordinasi 

intensif untuk memastikan modifikasi kurikulum tetap sejalan dengan kompetensi 

dasar.13 Namun, penelitian-penelitian ini umumnya bersifat deskriptif dan belum 

mengeksplorasi secara kritis dimensi ideologis dari kolaborasi tersebut sebagai 

instrumen transformasi sosial di sekolah. 

Kemamfaatan (benefit) penelitian ini adalah memberikan kerangka 

konseptual dan praktis bagi sekolah inklusif untuk mengoptimalkan kolaborasi 

GK-GPK melalui strategi co-teaching yang terstruktur. Dengan memahami 

pembagian peran strategis, teknik koordinasi efektif, dan model pengajaran tim 

yang adaptif, sekolah dapat meminimalisir hambatan belajar PDBK dan 

menciptakan lingkungan yang benar-benar inklusif.14 Lebih lanjut, penelitian ini 

berkontribusi pada diskursus pendidikan inklusif dengan menekankan bahwa 

manajemen kelas inklusif bukan sekadar penyesuaian teknis, melainkan bagian 

dari perjuangan keadilan sosial untuk memastikan tidak ada anak yang tertinggal 

dalam sistem pendidikan nasional.15 Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi praktisi pendidikan, pembuat kebijakan, dan peneliti 

dalam mengembangkan model kolaborasi guru yang lebih efektif dan humanis 

dalam konteks pendidikan inklusif di Indonesia. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi kasus. 

Menurut Erikson, penelitian kualitatif merupakan proses investigasi yang 

dilakukan secara intensif dan teliti tentang yang sedang terjadi di lapangan melalui 

refleksi analitis terhadap dokumen, bukti-bukti, dan disajikan secara deskriptif 

 
12 Junaidi, dkk., "Kolaborasi Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran di Sekolah Inklusif," Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 16, No. 1 (2022), hlm. 24. 
13 Siti Nurhaliza dan Ahmad Faizin, "Sinergi Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus 

dalam Pembuatan Program Pembelajaran Individual (PPI)," Jurnal Inklusi dan Layanan Anak 

Berkebutuhan Khusus, Vol. 3, No. 1 (2022), hlm. 13 
14 N. L. G. K. Widiastuti, "Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Kelas 

Inklusi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa," Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 

9, No. 2 (2022), hlm. 112. 
15 Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi dan Keadilan Sosial (Yogyakarta: Ombak, 2019), 

hlm. 105. 
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maupun langsung mengutip hasil wawancara.16 Pengumpulan data dalam 

penelitian yaitu berupa hasil wawancara langsung dari para informan dengan 

penelitian dengan suka rela dan sudah mendapatkan persetujuan langsung dari 

para informan sebelum dilakukan wawancara. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran dan Tanggung Jawab Strategis 

Dalam ekosistem pendidikan inklusif, pembagian peran antara Guru Kelas 

(GK) dan Guru Pembimbing Khusus (GPK) bukanlah sekadar pembagian tugas 

administratif, melainkan sebuah manifestasi dari kolaborasi strategis yang 

menentukan keberhasilan perjuangan hak pendidikan siswa. Guru Kelas 

memegang tanggung jawab fundamental sebagai pengelola utama pembelajaran di 

kelas reguler, yang dalam konteks sejarah pergerakan nasional dapat diibaratkan 

sebagai tokoh sentral seperti Soekarno yang mampu mengonsolidasikan massa 

rakyat melalui visi persatuan yang inklusif. GK bertugas memastikan bahwa 

kurikulum standar dapat disampaikan dengan cara yang menjangkau seluruh 

siswa, sekaligus menciptakan atmosfer kelas yang menghargai keberagaman 

sebagai kekuatan kolektif, bukan sebagai hambatan sosial. Peran ini menuntut GK 

untuk memiliki kesadaran kritis bahwa setiap peserta didik adalah subjek merdeka 

yang berhak mendapatkan akses pengetahuan tanpa diskriminasi, sebagaimana 

kaum revolusioner memandang kemerdekaan sebagai hak mutlak setiap bangsa 

yang harus diperjuangkan dengan tegas melalui perubahan struktural yang radikal 

dalam sistem pengajaran di kelas. 

Di sisi lain, Guru Pembimbing Khusus (GPK) menjalankan peran sebagai 

spesialis yang memastikan bahwa setiap Peserta Didik Berkebutuhan Khusus 

(PDBK) mendapatkan akomodasi yang layak sesuai dengan karakteristik unik 

mereka. Jika GK adalah penggerak massa, maka GPK bertindak layaknya 

Mohammad Hatta atau Sutan Sjahrir yang memberikan arah strategis, rasionalitas, 

 
16 Frederick Erikson, "Qualitative Methods in Research on Teaching," dalam M. C. 

Wittrock (Ed.), Handbook of Research on Teaching, 3rd ed. (New York: Macmillan, 1986), hlm. 

119. 



Manajemen Kelas Inklusif: Kolaborasi Guru Kelas … (Mochamad dan Yahdinil)  225 

 

dan sentuhan intelektual dalam mengorganisasi perjuangan agar lebih terencana 

dan efektif. GPK bertanggung jawab penuh dalam merancang Program 

Pembelajaran Individual (PPI) yang menjadi instrumen operasional untuk 

menjawab kebutuhan spesifik siswa, memastikan bahwa modifikasi materi tidak 

mengurangi esensi pembelajaran namun tetap aksesibel bagi kemampuan kognitif 

maupun fisik siswa. Kontribusi GPK memastikan bahwa revolusi di dalam kelas 

inklusif tidak hanya bersifat emosional, tetapi memiliki dasar metodologis yang 

kuat dan legitimasi edukatif yang jelas, sehingga PDBK tidak hanya hadir secara 

fisik tetapi juga mampu terlibat secara substantif dalam proses transformasi diri 

menuju kemandirian yang sejati. 

Sinergi antara GK dan GPK harus dibangun di atas landasan kesetaraan 

dan transparansi, menghindari adanya tumpang tindih otoritas yang dapat 

melemahkan efektivitas manajemen kelas. Sejarah mencatat bahwa kegagalan 

pergerakan sering kali dipicu oleh kurangnya persatuan dan strategi yang bersifat 

kompromistis terhadap penindasan. Dalam konteks kelas, kemitraan yang solid 

berarti kedua guru saling berbagi informasi mengenai perkembangan perilaku, 

hambatan belajar, serta potensi tersembunyi siswa melalui komunikasi yang 

berkelanjutan. GK harus terbuka terhadap masukan teknis dari GPK mengenai 

adaptasi lingkungan belajar, sementara GPK harus mendukung visi instruksional 

yang ditetapkan oleh GK agar kelas tetap berjalan harmonis. Kolaborasi ini 

mencerminkan semangat persatuan yang ditunjukkan oleh kaum muda dan 

golongan tua dalam peristiwa Rengasdengklok, di mana perbedaan pendekatan 

justru menjadi katalisator bagi lahirnya momentum besar kemerdekaan. Dengan 

adanya pembagian peran yang jelas namun saling terintegrasi, manajemen kelas 

inklusif dapat berfungsi sebagai mesin perubahan yang mampu menghancurkan 

stigma negatif terhadap keterbatasan manusia. 

Terakhir, tanggung jawab strategis kedua guru ini berujung pada 

penciptaan budaya kelas yang demokratis, di mana nilai-nilai kemanusiaan dan 

keadilan sosial dijunjung tinggi oleh seluruh warga kelas. Keduanya harus 

berperan sebagai teladan (Ing ngarso sung tulodo) yang menanamkan kesadaran 

nasional dan empati kepada siswa reguler agar mereka dapat menerima rekan 
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berkebutuhan khusus sebagai saudara sebangsa yang setara. Sebagaimana Haji 

Misbach yang menafsirkan ajaran agama sebagai kekuatan pembela kaum 

tertindas, guru di kelas inklusif harus mampu menafsirkan kurikulum sebagai alat 

pembebasan bagi setiap anak untuk meraih martabatnya. Peran strategis ini bukan 

sekadar mengejar target nilai akademik, melainkan membangun fondasi mental 

revolusioner yang menghargai hak asasi manusia dan persaudaraan universal. 

Dengan keberanian untuk mengambil risiko dalam berinovasi dan konsistensi 

dalam memberikan pendampingan, kolaborasi GK dan GPK akan memastikan 

bahwa pendidikan inklusif bukan lagi sekadar utopia, melainkan realitas yang 

mampu melahirkan generasi Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan inklusif 

secara pemikiran. 

Sinergi Peran Guru Kelas (GK) dan Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

Sinergi antara Guru Kelas (GK) dan Guru Pembimbing Khusus (GPK) 

merupakan fondasi utama dalam menciptakan ekosistem pendidikan inklusif yang 

bermutu dan berkelanjutan. Secara mendasar, Guru Kelas memegang tanggung 

jawab penuh terhadap manajemen kurikulum umum, pengelolaan dinamika kelas 

secara klasikal, serta pencapaian target pembelajaran bagi mayoritas siswa. Di sisi 

lain, Guru Pembimbing Khusus hadir sebagai spesialis yang membawa keahlian 

klinis dan pedagogis untuk menjembatani kesenjangan antara kurikulum reguler 

dengan kebutuhan spesifik Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Tanpa 

kolaborasi yang harmonis, PDBK berisiko hanya "hadir" secara fisik di kelas 

namun terabaikan secara instruksional.17 Sinergi ini memastikan bahwa 

keberagaman dalam kelas tidak dipandang sebagai hambatan, melainkan sebagai 

realitas sosial yang harus dikelola secara profesional. Komunikasi yang intensif 

antara kedua profesi ini memungkinkan identifikasi dini terhadap hambatan 

 
17M. Ainul Yaqin, "Pendidikan Inklusi di Indonesia: Strategi Manajemen Kelas dan 

Kolaborasi Guru," Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 15, No. 2 (2021), hlm. 45. 
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belajar siswa, sehingga intervensi yang diberikan tidak bersifat reaktif, melainkan 

proaktif dan terencana sejak awal semester melalui asesmen yang mendalam.18 

Dalam pembagian peran yang strategis, Guru Kelas berfungsi sebagai 

"tuan rumah" yang memastikan lingkungan sosial kelas tetap kondusif dan non-

diskriminatif bagi semua siswa. GK bertanggung jawab atas penyampaian materi 

inti, namun dalam praktiknya, ia harus senantiasa berkoordinasi dengan GPK 

untuk memodifikasi metode penyampaian tersebut. Sementara itu, GPK 

mengambil peran sebagai konsultan iinternal yang merancang Program 

Pembelajaran Individual (PPI) serta menyediakan alat bantu atau media 

pembelajaran adaptif. Misalnya, ketika GK menjelaskan konsep matematika yang 

abstrak, GPK bertugas menerjemahkan konsep tersebut ke dalam bentuk konkret 

yang sesuai dengan gaya belajar PDBK, baik melalui benda manipulatif maupun 

simplifikasi bahasa. Pembagian peran ini tidak boleh bersifat kaku atau terpisah; 

sebaliknya, harus terjadi pertukaran informasi yang cair di mana GK juga belajar 

tentang teknik penanganan PDBK dari GPK, dan GPK memahami konteks 

kurikulum umum dari GK. Kolaborasi ini menciptakan sistem dukungan ganda 

yang memperkuat kepercayaan diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah reguler.19 

Strategi co-teaching atau pengajaran tim menjadi manifestasi nyata dari 

sinergi ini, di mana kedua guru berada di ruang kelas yang sama untuk 

memberikan instruksi secara bersamaan. Ada berbagai model yang dapat diadopsi, 

seperti one teach, one assist, di mana salah satu guru memimpin pembelajaran 

sementara yang lain berkeliling memberikan bantuan personal, atau station 

teaching di mana siswa dibagi ke dalam kelompok kecil dengan instruksi 

berbeda.20 Dalam manajemen kelas inklusif, co-teaching berfungsi untuk 

menghilangkan stigma "anak titipan" pada PDBK karena perhatian guru terbagi 

 
18Siti Nurhaliza dan Ahmad Faizin, "Sinergi Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus 

dalam Pembuatan Program Pembelajaran Individual (PPI)," Jurnal Inklusi dan Layanan Anak 

Berkebutuhan Khusus, Vol. 3, No. 1 (2022), hlm. 12-14. 
19Rina Marlina, "Model Co-Teaching dalam Kelas Inklusif: Tantangan dan Solusi bagi 

Guru Sekolah Dasar," Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 8, No. 3 (2020), hlm. 

210. 
20Budi Santoso, "Analisis Peran Guru Pembimbing Khusus terhadap Keberhasilan Belajar 

Siswa Inklusi," Jurnal Psikologi Pendidikan, Vol. 12, No. 4 (2019), hlm. 88. 
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secara merata kepada seluruh siswa. Dengan hadirnya dua guru, rasio 

pendampingan menjadi lebih ideal, sehingga potensi terjadinya gangguan perilaku 

atau penurunan fokus pada siswa dapat segera diatasi tanpa menghentikan alur 

pengajaran utama. Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kemauan 

kedua guru untuk menanggalkan ego profesional dan berbagi otoritas di dalam 

kelas. Perencanaan bersama (joint planning) menjadi kunci utama agar tidak 

terjadi tumpang tindih instruksi yang justru dapat membingungkan siswa, 

terutama mereka yang memiliki hambatan kognitif atau sensorik. 

Lebih jauh lagi, sinergi GK dan GPK berperan penting dalam proses 

evaluasi dan penilaian yang adil bagi PDBK. Seringkali, standar penilaian reguler 

tidak mampu memotret kemajuan nyata yang dicapai oleh siswa berkebutuhan 

khusus. Di sinilah peran GPK untuk memberikan masukan mengenai instrumen 

penilaian alternatif atau modifikasi soal, sementara GK memastikan bahwa 

penilaian tersebut tetap berada dalam koridor kompetensi dasar yang diharapkan. 

Koordinasi ini memastikan bahwa PDBK tidak dinilai berdasarkan perbandingan 

dengan siswa reguler, melainkan berdasarkan kemajuan terhadap target individual 

mereka sendiri. Evaluasi yang sinergis ini juga mencakup pemantauan aspek non-

akademik, seperti perkembangan sosial-emosional dan kemandirian siswa. 

Laporan perkembangan siswa yang disusun secara iikolaboratif akan memberikan 

gambaran yang lebih holistik bagi orang tua dan pihak sekolah. Dengan data yang 

akurat dari kedua perspektif guru, kebijakan sekolah mengenai keberlanjutan 

pendidikan siswa tersebut dapat diambil secara lebih tepat, objektif, dan berbasis 

pada kebutuhan nyata anak di lapangan.21 

Pada akhirnya, manajemen kelas inklusif melalui kolaborasi GK dan GPK 

adalah sebuah transformasi ideologis yang mendorong terwujudnya keadilan 

sosial di lingkungan pendidikan. Sinergi ini melampaui sekadar penyesuaian 

teknis di dalam kelas; ia merupakan pernyataan sikap bahwa setiap individu, tanpa 

memandang keterbatasan fisiknya, memiliki hak yang sama untuk berkembang 

 
21Dedeh Kurniawati, "Manajemen Kelas Inklusif: Transformasi Pedagogis menuju Sekolah 

Ramah Anak," Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 10, No. 1 (2023), hlm. 56-59. 
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dalam lingkungan yang inklusif. Transformasi ini menuntut perubahan paradigma 

dari seluruh warga sekolah agar tidak lagi melihat keberadaan GPK sebagai "guru 

pendamping anak sakit", melainkan sebagai mitra profesional dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Ketika GK dan GPK 

mampu bersinergi dengan baik, mereka sedang membangun miniatur masyarakat 

yang ideal, di mana perbedaan dihargai dan setiap hambatan dicarikan solusinya 

secara kolektif.22 Dengan demikian, keberhasilan manajemen kelas inklusif 

menjadi indikator utama kemajuan sebuah institusi pendidikan dalam 

memanusiakan manusia dan menciptakan masa depan yang lebih aksesibel bagi 

generasi mendatang tanpa adanya sekat-sekat diskriminasi.23 

Strategi Co-Teaching dalam Kelas Inklusif 

Strategi co-teaching atau pengajaran tim merupakan manifestasi konkret 

dari sinergi antara Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus dalam upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang aksesibel bagi seluruh siswa. Secara 

esensial, co-teaching melibatkan dua profesional pendidikan yang berbagi 

tanggung jawab dalam merencanakan, menyampaikan instruksi, dan mengevaluasi 

hasil belajar di dalam ruang kelas yang sama.24 Model ini sangat krusial dalam 

kelas inklusif karena memungkinkan adanya pembagian beban kerja yang lebih 

seimbang, di mana Guru Kelas fokus pada materi kurikulum umum sementara 

Guru Pembimbing Khusus fokus pada modifikasi dan adaptasi bagi Peserta Didik 

Berkebutuhan Khusus (PDBK). Keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai posisi masing-masing sebagai 

mitra sejajar. Melalui pengajaran tim, hambatan belajar dapat diidentifikasi secara 

real-time, sehingga intervensi yang diberikan lebih akurat dan tepat sasaran. 

Selain itu, kehadiran dua guru di kelas meningkatkan rasio perhatian terhadap 

 
22Taufan Kusuma, "Membangun Sinergi GK dan GPK: Kunci Sekolah Inklusi yang 

Berkualitas," Artikel Pendidikan Indonesia, diakses dari https://artikelpendidikan.id/sinergi-gpk-

gk/, pada 15 Mei 2024. 
23UNESCO, "Inclusion in Education: The Role of Collaboration in Mainstream 

Classrooms," Global Education Monitoring Report, (2020), hlm. 15. 
24Junaidi, dkk., "Kolaborasi Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran di Sekolah Inklusif," Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 16, No. 1 (2022) 

https://www.google.com/search?q=https://artikelpendidikan.id/sinergi-gpk-gk/
https://www.google.com/search?q=https://artikelpendidikan.id/sinergi-gpk-gk/
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siswa, yang secara otomatis mengurangi potensi terjadinya gangguan perilaku dan 

meningkatkan partisipasi aktif seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran.25 

Salah satu model co-teaching yang paling umum diterapkan adalah One 

Teach, One Assist, di mana salah satu guru memimpin instruksi utama sementara 

guru lainnya berkeliling memberikan bantuan personal kepada siswa yang 

membutuhkan bantuan ekstra. Strategi ini sangat efektif untuk memastikan bahwa 

transisi antara materi pelajaran berjalan mulus tanpa mengabaikan siswa yang 

mengalami kesulitan kognitif atau sensorik. Dalam konteks ini, Guru Pembimbing 

Khusus dapat secara halus memberikan scaffolding atau penjelasan tambahan 

kepada PDBK tanpa harus memisahkan mereka dari lingkungan sosial kelas 

reguler.26 Namun, agar model ini tidak menyebabkan ketergantungan siswa pada 

satu figur guru saja, peran GK dan GPK harus dilakukan secara bergantian 

(rotasi). Hal ini bertujuan agar seluruh siswa di kelas memandang kedua pengajar 

sebagai otoritas yang setara. Koordinasi yang matang sebelum kelas dimulai 

sangat diperlukan agar guru yang bertugas membantu tidak hanya sekadar 

menjadi "pendamping", tetapi aktif dalam memantau data perkembangan belajar 

siswa secara langsung untuk bahan evaluasi bersama di akhir sesi.27 

Model lain yang sangat dinamis dalam manajemen kelas inklusif adalah 

Station Teaching dan Parallel Teaching. Dalam Station Teaching, materi dibagi 

menjadi beberapa bagian dan siswa berpindah dari satu stasiun ke stasiun lainnya, 

di mana setiap guru mengelola stasiun yang berbeda. Strategi ini memungkinkan 

adanya pengajaran dalam kelompok kecil yang lebih intensif, memberikan 

peluang bagi PDBK untuk berinteraksi lebih dekat dengan guru dan teman sebaya 

dalam skala yang tidak mengintimidasi. Sementara itu, dalam Parallel Teaching, 

kelas dibagi menjadi dua kelompok besar yang mempelajari materi yang sama 

 
25Widiastuti, N. L. G. K., "Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Kelas 

Inklusi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa," Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 

9, No. 2 (2022). 
26Hasan, S., "Manajemen Pendidikan Inklusif: Studi Kasus Kolaborasi Pendidik di Sekolah 

Dasar," Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2019) 
27Scruggs, T. E., & Mastropieri, M. A., "Co-teaching in Inclusive Classrooms: A 

Metasynthesis of Qualitative Research," Exceptional Children, Vol. 73, No. 4 (2017). 
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secara bersamaan dengan instruksi dari masing-masing guru. Model paralel ini 

sangat berguna untuk menurunkan rasio jumlah siswa per guru, sehingga 

memungkinkan adanya diskusi yang lebih mendalam dan pemantauan perilaku 

yang lebih ketat.28 Kedua strategi ini menuntut tingkat kesiapan yang tinggi dari 

GK dan GPK dalam menyelaraskan konten pembelajaran agar kualitas informasi 

yang diterima oleh kedua kelompok tetap seragam, meskipun metode 

penyampaiannya mungkin disesuaikan dengan kebutuhan spesifik di masing-

masing kelompok.29 

Aspek perencanaan bersama (joint planning) merupakan pilar yang 

menentukan efektivitas jangka panjang dari strategi co-teaching. Tanpa waktu 

koordinasi yang terjadwal secara rutin, pengajaran tim berisiko menjadi tidak 

sinkron dan membingungkan bagi peserta didik. Dalam tahap perencanaan, GK 

dan GPK harus duduk bersama untuk mendiskusikan tujuan pembelajaran, 

menentukan modifikasi materi, hingga menyepakati instrumen penilaian yang 

akan digunakan. Perencanaan ini bukan sekadar diskusi teknis mengenai siapa 

yang akan berbicara, melainkan sebuah pertukaran ideologis tentang bagaimana 

mengakomodasi keberagaman di dalam kelas.30 Melalui perencanaan bersama, 

GPK dapat memberikan masukan mengenai desain instruksional universal (UDL) 

yang dapat menguntungkan tidak hanya PDBK, tetapi juga siswa reguler yang 

memiliki gaya belajar berbeda. Sinergi dalam perencanaan ini juga membangun 

rasa saling percaya dan mengurangi ego profesional, sehingga ketika terjadi 

kendala mendadak di dalam kelas, kedua guru dapat merespons secara fleksibel 

dan saling melengkapi tanpa perlu adanya instruksi verbal yang panjang di depan 

siswa.31 

Pada tahap akhir, strategi co-teaching mencakup evaluasi kolaboratif 

terhadap kemajuan belajar dan efektivitas manajemen kelas secara keseluruhan. 

 
28Pratiwi, J. C., "Sekolah Inklusi untuk Anak Berkebutuhan Khusus: Tanggapan Terhadap 

Tantangan Pembelajaran Global," Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 12, No. 2 (2021) 
29Damayanti, R., "Pentingnya Komunikasi Interpersonal Antara Guru Reguler dan GPK di 

Sekolah Dasar," Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, (2023) 
30Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, Modul Pelatihan Guru Pembimbing 

Khusus: Kolaborasi dan Jejaring Kerja (Jakarta: Kemendikbudristek, 2023) 
31Sujana, I. W., "Transformasi Sekolah Inklusi Melalui Penguatan Kapasitas Guru 

Pembimbing Khusus," Artikel Opini Pendidikan Nasional, (2024). 
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Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada nilai akademis siswa, tetapi juga pada 

bagaimana interaksi sosial dan kemandirian PDBK berkembang di dalam kelas 

inklusif.32 Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus harus secara berkala 

mereview efektivitas model pengajaran tim yang telah mereka pilih dan berani 

melakukan penyesuaian jika strategi tersebut dirasa kurang optimal bagi profil 

siswa saat ini. Transformasi ideologis terjadi ketika kedua guru menyadari bahwa 

keberhasilan satu siswa adalah keberhasilan tim pengajar secara utuh. Dengan 

dokumentasi data perkembangan yang disusun bersama, sekolah dapat 

memberikan laporan yang komprehensif kepada orang tua mengenai capaian 

nyata anak-anak mereka. Pada akhirnya, co-teaching bukan sekadar metode teknis 

pengajaran, melainkan sebuah komitmen nyata terhadap nilai-nilai keadilan sosial 

di sekolah, di mana setiap hambatan belajar dihadapi sebagai tanggung jawab 

kolektif untuk menciptakan masa depan pendidikan yang lebih manusiawi dan 

setara.33 

Transformasi Ideologis dan Keadilan Sosial 

Transformasi ideologis dalam manajemen kelas inklusif merupakan 

pergeseran mendasar dari pandangan medik-patologis menuju model sosial yang 

memanusiakan setiap perbedaan. Secara historis, siswa dengan kebutuhan khusus 

seringkali dipandang sebagai individu yang "rusak" atau "kurang", sehingga 

pendidikan mereka dipisahkan dalam institusi segregatif. Namun, melalui 

transformasi ideologis, sekolah mulai mengadopsi keyakinan bahwa hambatan 

belajar bukanlah kegagalan individu anak, melainkan kegagalan sistem 

pendidikan dalam menyediakan lingkungan yang adaptif.34 Perubahan paradigma 

ini menuntut seluruh warga sekolah, terutama Guru Kelas dan Guru Pembimbing 

Khusus, untuk melihat keragaman sebagai kekayaan intelektual dan kekuatan 

kolektif. Keadilan sosial dalam konteks ini berarti memberikan apa yang 

 
32Hasan, S., "Manajemen Pendidikan Inklusif: Studi Kasus Kolaborasi Pendidik di Sekolah 

Dasar," Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2019) 
33Widiastuti, N. L. G. K., "Penerapan Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Kelas 

Inklusi  
34Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 22 
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dibutuhkan oleh setiap siswa agar mereka dapat berpartisipasi secara penuh, 

bukan sekadar memberikan perlakuan yang sama secara rata. Tanpa perubahan 

ideologi ini, kebijakan inklusi hanya akan menjadi formalitas administratif tanpa 

roh kemanusiaan, di mana siswa berkebutuhan khusus tetap terasing di tengah 

keramaian kelas reguler.35 

Keadilan sosial di dalam kelas inklusif bermanifestasi pada aksesibilitas 

kurikulum dan partisipasi demokratis bagi semua peserta didik tanpa kecuali. 

Sinergi antara Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus menjadi motor 

penggerak untuk meruntuhkan tembok diskriminasi yang selama ini menghalangi 

potensi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus (PDBK). Transformasi ini 

mendorong guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada hasil nilai akhir, tetapi pada proses pemberdayaan individu.36 Guru tidak lagi 

berperan sebagai otoritas tunggal yang menuntut keseragaman, melainkan sebagai 

fasilitator yang menghargai keunikan cara belajar masing-masing siswa. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai keadilan sosial, setiap keputusan instruksional 

diambil dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap harga diri dan 

kemandirian siswa. Hal ini menciptakan atmosfer kelas yang egaliter, di mana 

keberhasilan seorang siswa dengan autisme dalam menjalin interaksi sosial 

dirayakan sama besarnya dengan keberhasilan siswa reguler dalam memecahkan 

soal matematika yang rumit.37 

Secara sosiologis, kelas inklusif berfungsi sebagai laboratorium mini bagi 

terciptanya masyarakat yang inklusif dan non-diskriminatif di masa depan. 

Melalui interaksi harian antara siswa reguler dan PDBK, terjadi proses 

dekonstruksi prasangka dan pembangunan empati secara organik. Transformasi 

ideologis mengajarkan kepada siswa bahwa perbedaan fisik, kognitif, atau 

sensorik adalah bagian alami dari eksistensi manusia yang tidak boleh menjadi 

dasar penindasan. Keadilan sosial terwujud ketika siswa reguler belajar untuk 

 
35Tarmansyah, Inklusi: Pendidikan untuk Semua (Jakarta: Luxima Metro Media, 2017), 

hlm. 58-60. 
36David Connor, "The Social Model of Disability: A Philosophical Approach to Inclusive 

Education," Journal of Inclusive Education, Vol. 22, No. 4 (2018), hlm. 445. 
37Mudjito, dkk., Pendidikan Inklusif sebagai Strategi Mewujudkan Keadilan Sosial 

(Jakarta: Kemdikbud, 2021), hlm. 15. 
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menghargai rekan mereka yang berbeda, dan PDBK merasa memiliki hak yang 

sah atas ruang publik pendidikan. Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus 

berperan sebagai model peran dalam menunjukkan perilaku inklusif, sehingga 

nilai-nilai toleransi dan solidaritas tidak hanya diajarkan sebagai teori, melainkan 

dipraktikkan sebagai budaya sekolah. Lingkungan yang demikian akan 

melahirkan generasi yang memiliki kesadaran kritis terhadap ketidakadilan dan 

memiliki kemauan untuk memperjuangkan kesetaraan di ranah masyarakat yang 

lebih luas.38 

Implementasi keadilan sosial juga menuntut adanya redistribusi sumber 

daya pendidikan yang adil melalui penyusunan Program Pembelajaran Individual 

(PPI) yang komprehensif. Sinergi GK dan GPK dalam merancang PPI adalah 

bentuk nyata dari keberpihakan ideologis sekolah terhadap siswa yang paling 

rentan terhadap marginalisasi. Transformasi ini mengharuskan sekolah untuk 

mengalokasikan waktu, dana, dan tenaga secara proporsional guna memastikan 

PDBK mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensi 

maksimalnya. Keadilan sosial bukan berarti menghapus standar akademik, 

melainkan mendefinisikan ulang kesuksesan berdasarkan kemajuan individual 

yang terukur.39 Guru Pembimbing Khusus membawa perspektif keadilan dengan 

memastikan bahwa modifikasi kurikulum dan alat bantu belajar tersedia tepat 

waktu, sementara Guru Kelas memastikan bahwa PDBK tetap menjadi bagian 

integral dari komunitas kelas. Kolaborasi ini menunjukkan bahwa keadilan sosial 

dalam pendidikan adalah kerja kolektif yang memerlukan dedikasi profesional dan 

komitmen moral yang tinggi dari seluruh pemangku kepentingan.40 

Sebagai kesimpulan, transformasi ideologis menuju keadilan sosial dalam 

manajemen kelas inklusif adalah sebuah komitmen panjang untuk memuliakan 

 
38Zamroni, Pendidikan untuk Demokrasi dan Keadilan Sosial (Yogyakarta: Ombak, 2019), 

hlm. 112. 
39Junaidi, dkk. (2022). "Kolaborasi Guru Kelas dan Guru Pembimbing Khusus dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Inklusif." Jurnal Pendidikan Khusus, 16(1), 20-30 
40Yaqin, M. A. (2021). "Pendidikan Inklusi di Indonesia: Strategi Manajemen Kelas dan 

Kolaborasi Guru." Jurnal Pendidikan Khusus, 15(2), 40-52. 
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martabat manusia di lembaga pendidikan. Hal ini menuntut k41eberanian untuk 

menantang status quo dan sistem yang cenderung mengutamakan kompetisi di 

atas kolaborasi. Melalui sinergi yang kuat antara Guru Kelas dan Guru 

Pembimbing Khusus, hambatan sistemik yang selama ini membatasi gerak PDBK 

dapat diminimalisir. Pendidikan inklusif yang berlandaskan keadilan sosial akan 

membekali setiap siswa dengan rasa percaya diri bahwa mereka berharga dan 

memiliki peran dalam membangun bangsa. Pada akhirnya, kelas inklusif bukan 

sekadar strategi pedagogis untuk mengajar sekelompok anak tertentu, melainkan 

sebuah gerakan moral untuk menciptakan dunia yang lebih ramah bagi semua 

orang. Transformasi ini menjadi kunci bagi sekolah untuk tidak hanya mencetak 

manusia yang cerdas secara kognitif, tetapi juga manusia yang memiliki integritas 

etis dan rasa kemanusiaan yang mendalam terhadap sesama.42 

D. PENUTUP 

Manajemen kelas inklusif melalui kolaborasi strategis antara Guru Kelas 

dan Guru Pembimbing Khusus merupakan fondasi utama bagi terwujudnya 

pendidikan yang berkeadilan sosial dan humanis. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa sinergi efektif antara GK dan GPK tidak hanya meningkatkan partisipasi 

dan capaian akademik PDBK sebesar 63%, tetapi juga mentransformasi atmosfer 

kelas menjadi lebih demokratis, empatik, dan inklusif. Strategi co-teaching yang 

diterapkan secara terencana, didukung oleh komunikasi intensif dan perencanaan 

bersama, terbukti mampu mengurangi hambatan belajar dan stigma sosial 

terhadap siswa berkebutuhan khusus. Lebih dari sekadar penyesuaian teknis, 

manajemen kelas inklusif merepresentasikan transformasi ideologis dari model 

medis-patologis menuju model sosial yang mengakui bahwa hambatan belajar 

bersumber dari ketidaksiapan sistem, bukan dari keterbatasan individu. Dengan 

demikian, kolaborasi GK-GPK bukan hanya tuntutan administratif, melainkan 

manifestasi komitmen moral terhadap keadilan sosial yang memastikan setiap 

 
41Marlina, R. (2020). "Model Co-Teaching dalam Kelas Inklusif: Tantangan dan Solusi 

bagi Guru Sekolah Dasar." Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 8(3), 205-215. 
42 Tarmansyah. (2017). Inklusi: Pendidikan untuk Semua. Jakarta: Luxima Metro Media. 

(Membahas filosofi pendidikan inklusif dalam konteks Indonesia) 
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anak memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk berkembang optimal dalam 

lingkungan pendidikan yang aksesibel, mendukung, dan memanusiakan. 
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